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MOTTO 

 

“Hidup ini seperti sepeda. Agar seimbang kau harus terus bergerak.”  

-Albert Einstein- 
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ABSTRAK  

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan dengan menilai 
empat aspek yakni aspek pengetahuan, aspek sikap sosial, aspek spiritual, dan 
aspek keterampilan. Aspek pengetahuan dilakukan penilaian dengan 
menggunakan teknik penilaian yakni pertama tes tertulis yang terdiri dari soal 
dengan memilih jawaban pilihan ganda, menjodohkan, benar-salah, sebab akibat, 
uraian, dan isian singkat, kedua tes lisan, ketiga penugasan. Aspek sikap baik itu 
sikap sosial atau spiritual menggunakan teknik penilaian observasi, penilaian diri, 
penilaian antar teman, dan jurnal. Aspek keterampilan menggunakan teknik 
penilaian unjuk kerja, daftar ck, skala penilaian, catatan anekdot, penilaian 
produk, penilaian proyek, dan portofolio. Dengan menggunakan teknik penilaian 
tersebut sesuai dengan aspek yang akan dinilai, guru dapat mengetahui tingkat 
perkembangan peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana implementasi penilaian autentik yang dilaksanakan oleh guru terutama 
kelas IV di MI Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Binangun Kecamatan Binangun 
Kabupaten Cilacap.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan pennelitian kualitatif. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini yakni guru kelas IV MI Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Binangun. 
Objek dari penelitian ini yakni penerapan penilaian autentik di MI Yayasan 
Pendidikan Islam (YPI) Binangun. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi penilaian 
autentik kelas IV di MI Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Binangun Kecamatan 
Binangun Kabupaten Cilacap yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
tematik sudah sesuai dengan pedoman kurikulum 2013 namun memang belum 
100% sempurna sesuai dengan pedoman. Penilaian autentik di MI Yayasan 
Pendidikan Islam (YPI) Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap 
sebagai berikut: (1) dalam melaksanakan penilaian autentik guru melakukan 
perencanaan dengan memetakan Kompetenti Dasar (KD) ke dalam beberapa mata 
pelajaran, kemudian guru menentukan dan menyusun instrumen penilaian, (2) 
penilaian autentik menilai semua aspek yang ada di dalam Kompetensi Inti (KI), 
(3) aspek pengetahuan guru menggunakan penilaian tes tertulis, lisan, dan 
penugasan, aspek sikap sosial dan spiritual guru menggunakan penilaian 
observasi, aspek keterampilan menggunakan unjuk kerja dan produk, (4) penilaian 
autentik menilaian proses dan hasil belajar peserta didik.   

 

Kata Kunci : Penilaian Autentik, teknik penilaian autentik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan adanya peraturan pergantian Menteri Pendidikan Indonesia 

setiap beberapa tahun, berakibat pada dunia pendidikan juga ikut sering 

mengalami pergantian yakni dalam sistem pendidikan nasional. Pergantian 

berdampak pada kurikulum yang selalu berubah mengikuti pergantian Menteri 

Pendidikan Indonesia. Seringnya terjadi pergantian dan atau perubahan 

kurikulum pada hakikatnya merupakan reaksi pemerintah akibat terjadinya 

kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian 

cepat sehingga terjadi pergeseran kebutuhan dan tuntutan di masyarakat 

terhadap dunia pendidikan.
1
 

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang dihadapkan kepada situasi 

yang kurang menguntungkan. Minimal, ada dua masalah utama yang dihadapi 

dunia pendidikan Indonesia saat ini. Masalah pertama berkenaan dengan 

rendahnya mutu proses dan hasil pendidikan. Masalah kedua berkenaan 

dengan lemahnya karakter anak bangsa sebagau produk dari proses 

pendidikan yang telah dilaksanakan. Berkenaan dengan masalah pertama, 

sistem pendidikan yang dilaksanakan selama ini masih jauh untuk berorientasi 

pada mutu. Namun, dari beberapa indikator yang ditetapkan yakni 

kemampuan penguasaan materi, metode, sistem evaluasi, dan pengelolaan 

                                                             
1
 Burhan Nurgiyantoro dan Pujiati Suyata, Pengembangan Model Aesmen Otentik dalam 

Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2009) hlm 224 
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kelas rata-rata guru memiliki kinerja di bawah standar. Kondisi ini terjadi pula 

pada guru yang telah tersertifikasi.
2
 

Masalah kedua adalah masalah yang berkaitan dengan karakter dan 

budaya bangsa. Masalah ini muncul dengan ditandai berbagai fenomena 

kehidupan masyarakat Indonesia yang menunjukan semakin lemahnya 

karakter dan budaya bangsa yang selama ini diyakini telah mengakar dengan 

kuat. Kondisi ini sangat memprihatinkan sekaligus menjadi aib bagi 

pendidikan Indonesia.
3
 Berdasarkan kenyataan di atas, timbul sebuah 

pertanyaan sederhana, dapatkah peningkatan mutu pendidikan dilakukan 

sejalan dengan peningkatan karakter dan budaya bangsa pada para siswa?  

Dengan adanya pertanyaan yang muncul di atas, pemerintah 

memberikan jawaban yakni dengan adanya pembaharuan kurikulum atau 

pergantian kurikulum yang semula KTSP diganti dengan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan baru pemerintah dalam bidang 

pendidikan yang diharapkan mampu untuk menjawab tantangan dan persoalan 

yang dihadapi oleh bangsa Indonesia ke depan. Perubahan yang mendasar 

pada kurikulum 2013 dibanding dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya 

adalah perubahan pada tingkat satuan pendidikannya dimana implementasi 

kurikulum ini dilakukan pada tingkatsatuan pendidikan. Perubahan yang lain 

dapat dilihat dari konsep kurikulum 2013 itu sendiri.
4
 

                                                             
2
 Yunus Abidin, Model Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman 

Berorientasi Pendidikan Karakter, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia) hlm164 -165 
3
 Yunus Abidin, Model Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman 

Berorientasi Pendidikan Karakter, ... hlm 165 
4
 Pardomuan Nnauli Kosip Mario Sinambela, Kurikulum 2013 dan Implementasinya 

dalam Pembelajaran, (Medan: Universitas Negeri Medan), hlm 17 
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Dalam kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan pada standar kompetensi lulusan, kompetensi inti, kompetensi 

dasar. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah dirumuskan untuk 

jenjang SD/MI digunakan untuk merumuskan kompetensi dasar yang 

diperlukan untuk mencapainya dan SKL harus dicapai pada akhir jenjang 

SD/MI yang lamanya 6 tahun. Untuk memudahkan operasional perumusan 

kompetensi dasar, diperlukan tujuan yang menyatakan capaian kompetensi 

pada tiap akhir jenjang kelas.
5
 

Kurikulum dalam hal ini diharapkan dapat memberikan keseimbangan 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor secara berimbang, 

sehingga pembelajaran yang terjadi diharapkan dapat berjalan dengan 

menyeimbangkan ketiga aspek tersebut. Kurikulum KTSP merupakan 

kurikulum yang melakukan penilaian hanya menekankan pada ranah kognitif 

(pengetahuan) saja sehingga disempurnakan oleh kurikulum 2013 yang 

menekankan penilaian pada ketiga aspek yakni aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap sosial dan sikap spiritual), dan aspek psikomotor (keterampilan). 

Akibat dari konsep kurikulum 2013, maka penilaian dalam pembelajaran 

tentunya harus disesuaikan dengan konsep kurikulum itu sendiri, sehingga 

penilaian juga harus didasarkan pada ketiga aspek tersebut yaitu harus menilai 

aspek kognitifnya, menilai aspek afektifnya, dan menilai aspek 

psikomotornya.
6
 

                                                             
5
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press,2013), 

hlm 217 
6
 Pardomuan Nnauli Kosip Mario Sinambela, Kurikulum 2013 dan Implementasinya 

dalam Pembelajaran, ... hlm 17 
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Kompetensi inti dan kompetensi dasar merupakan turunan dari standar 

kompetensi lulusan. Dengan adanya hal tersebut maka kompetensi yang harus 

dicapai oleh siswa yakni kompetensi inti yang meliputi kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Untuk melakukan penilaian dari ketiga kompetensi 

tersebut dibutuhkan waktu yang cukup lama dimana harus didasarkan pada 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sistem penilaian yang cocok 

sesuai dengan kurikulum 2013.  

Sistem penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar 

Penilaian Pendidikan merupakan kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 

prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta 

didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik 

pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sistem penilaian untuk 

menjamin: (1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau 

dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 

peserta didik secara berkesinambungan, (2) Penilaian hasil belajar oleh satuan 

pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 

untuk semua mata pelajaran, (3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah 

bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada 

mata pelajaran tertentu.  

Sistem penilaian yang digunakan oleh guru, sekolah bahkan 

pemerintah saat ini masih menggunakan penilaian yang hanya menekankan 

pada kompetensi  pengetahuan, bahkan hanya pada aspek pengetahuan tingkat 
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rendah. Penilaian masih dilakukan dengan memberikan sejumlah soal yang 

memiliki jawaban pendek, isian atau pertanyaan pilihan ganda dan menilai 

sejumlah tugas terbatas yang mungkin tidak sesuai dengan apa yang 

dikerjakan selama proses pembelajaran berlangsung.
7
 

Kegiatan penilaian merupakan bagian tidak terpisahkan dari kegiatan 

pembelajaran secara keseluruhan. Lewat penilaian itu dapat diperoleh 

informasi tentang seberapa baik keberhasilan siswa belajar dan guru 

membelajarkan siswa, dan karenanya ia sekaligus dapat berfungsi sebagai 

umpau balik. Dalam kaitan ini penilaian dapat dipandang sebagai kontrol 

kualitas kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
8
 Dalam penilaian pada 

kurikulum 2013 guna memenuhi kompetensi-kompetensi yang diinginkan 

seperti terdapat pada Kompetensi Inti yakni aspek kognitif, aspek afektif 

(sosial dan spiritual) dan aspek psikomotor digunakan penilaian autentik.  

Menurut pendapat Poke dan Siders, penilaian autentik diartikan 

sebagai upaya mengevaluasi pengetahuan atau keahlian siswa dalam konteks 

yang mendekati dunia riil atau kehidupan nyata.
9
 Jadi, penilaian autentik 

merupakan penilaian yang menekankan kepada penilaian pengetahuan dan 

keterampilan bagi siswa yang mendekati dunia nyata siswa tersebut sehingga 

siswa bisa langsung merasakan dampak bagi proses belajarnya.  

                                                             
7
 Fajar Cahyadi, Apriliana Purwandari, Penilaian Autentik Mata Pelajaran Matematika 

Kurikulum 2013 guru kelas IV Kota Semarang, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2014) 

Vol. 4 Nomor 2, hlm 36 
8
 Burhan Nurgiyantoro, Pujiati Suyata, Pengembangan Model Aesmen Otentik dalam 

Pembelajaran Bahasa, ... hlm 114 
9
 Abdul Majid, Penilaian Autentik : Hasil dan Proses Belajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 56 
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Dalam melakukan penilaian, seorang guru tidak hanya mengetahui 

hasil dari kinerja seorang siswa tetapi juga mengamati proses pembelajaran 

siswa. Siswa adalah pusat pembelajaran dan guru harus memahami dengan 

benar proses pelaksanaan penilaian. Data yang dikumpulkan guru melalui 

kegiatan penilaian bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa. 

Pembelajaran yang benar ditekankan pada upaya membantu siswa agar 

mampu mempelajari (learning how to learn), bukan ditekankan pada 

diperolehnya sebanyak mungkin informasi diakhir periode pembelajaran.
10

 

Penilaian yang dilakukan oleh MI yang saya teliti menggunakan 

penilaian autentik. Namun dalam pelaksanaan penilaian autentik di MI 

Yayasan Pendidikan Islam (YPI) sudah dilaksanakan dengan baik akan tetapi 

belum 100% sesuai dengan pedoman. Penilaian autentik yang digunakan 

yakni penilaian unjuk kerja dan portofolio yang dilaksanakan saat 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan tema yang sedang diajarkan. Dengan 

adanya penilaian autentik menggunakan portofolio dan unjuk kerja sangat 

membantu dalam pencapaian kompetensi-kompetensi yang diharapkan.  

Dalam wawancara antara peneliti dengan guru kelas, proses penerapan 

penilaian autentik di kelas IV pada tema 6 cita-citaku subtema3 giat berusaha 

meraih cita-cita pembelajaran ke – 4. Dalam pembelajaran ke – 4 terdapat 3 

mata pelajaran yakni bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS. Siswa diminta untuk 

mengamati sebuah peta persebaran sumber daya alam yang di dalam gambar 

petanya terdapat banyak pembagian sumber daya alam di Indonesia. Dari 

                                                             
10

 Ismet Basuki dan Haryanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm 169 
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kegiatan mengamati peta tersebut, siswa mempelajari apa saja sumber daya 

alam yang ada di Indonesia ini termasuk kedalam mata pelajaran IPS, 

kerukunan warganya dalam proses mencari dan memanfaatkan sumber daya 

alam tersebut, hal ini termasuk ke dalam mata pelajaran PPKn yakni 

kerukuran bermasyarakat, membaca puisi tentang laskar pelangi dan riwayat 

hidup Andrea Hirata, ini termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam proses penilaiannya siswa diminta untuk mengumpulkan tetang 

informasi manfaat sumber daya alam.
11

 

MI YPI Binangun salah satu MI yang menggunakan penilaian autentik 

dalam evaluasinya. Penelitian ini peneliti memfokuskan pada kelas IV saja, 

dengan alasan di kelas IV sudah menerapkan penilaian autentik dalam proses 

evaluasi. Penilaian autentik ini sangat cocok unutkenilai kinerja siswa dalam 

proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti penilaian autentik yang ada di MI YPI 

Binangun. Hal ini juga sangat diperlukan untuk diteliti unutkdapat mengetahui 

gambaran yang jelas tentang penerapan penilaian autentik sehingga jika 

terdapat kesalahan dapat dijadikan sebagai masukkan unutk dapat 

memperbaiki sesuai dengan konsep penilaian autentik. 

Atas dasar keterkaitan ini, peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Kelas 

IV di MI YPI Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap” 

   

                                                             
11

 Wawancara dengan Bapak Burhan guru kelas IV MI YPI Binangun pada 2 April 2018 

pukul 13.00 WIB 
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B. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis membatasi penjelasan yang bekaitan dengan judul penelitian 

yaitu “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Kelas IV di MI YPI 

Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap”. Adapun batasan 

penjelasan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Implementasi Penilaian 

Implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

diartikan sebagai penerapan. Assesment (Penilaian) adalah upaya 

sistematik untuk mengumpulkan dan mengolah data atau informasi yang 

sahih (valid) dan reliabel dalam melakukan pertimbangan untuk 

pengambilan kebijakan suatu program pendidikan.
12

 

Menurut Endang Purwanti, assessment (penilaian) diartikan 

sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang 

dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa, baik 

menyangkut kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah maupun 

kebijakan sekolah.  

Menurut Ign. Masidjo, penilaian adalah suatu kegiatan 

membandingkan hasil pengukuran sifat suatu objek dengan suatu acuan 

yang relevan sehingga diperoleh kuantitas suatu objek yang bersifat 

kualitatif.  

                                                             
12

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 

2013,(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm 201 
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Penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang roses dan hasil belajar siswa 

yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
13

 

Penilaian adalah istilah umum yang mencakup semua metode yang 

digunakan untuk menilai unjuk kerja individu atau kelompok peserta didik 

mulai dari proses pembelajaran hasilpembelajaran.
14

 

Yang dimaksud oleh peneliti dalam pengertian implementasi 

penilaian adalah penerapan/pelaksanaan penilaian yang dilakukan dengan 

proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagaimana tujuan pendidikan telah dicapai. 

2. Penilaian Autentik 

Penilaian Autentik (authentic assessment) adalah suatu proses 

pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang proses dan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 

pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat, dan konsisten 

sebagai akuntabilitas publik.
15

 

Dalam American Library sebagaimana terdapat dalam bukunya 

Elis Ratnawulan dan Rusdiana dalam bukunya bahwa Association 

Assessmen Authenticdidefiniskan sebagai proses evaluasi untuk mengukur 

                                                             
13

 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (yogyakarta: Gava 

Media, 2014), hlm 111 
14

 Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), hlm 24 
15

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 

2014), hlm 236  
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kinerja, prestasi, motivasi dan sikap-sikap peserta didik pada aktivitas 

yang relevan dalam pembelajaran.  

Dalam Newton Public School assessment authentic diartikan 

sebagai penilaian atas produk dan kinerja yang berhubungan dengan 

pengalaman kehidupan nyata peserta didik.  

Wiggins mendefinisikan assessment authentic sebagai upaya 

pemberian tugas kepada peserta didik yang ditemukan dalam aktivitas 

pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi dan membahas artikel, 

memberikan analisis oral terhadap peristiwa, berkolaborasi dengan antar-

sesama melalui debat, dan sebagainya. 

Penilaian Autentik (Assessment Authentic) adalah proses 

pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian 

pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik melalui berbagai teknik 

yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukan secara 

tepat bahwa tujuan pembelajaran telah dikuasai dan dicapai.
16

 

Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan, 

dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan 

prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, 

akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik. 
17

 

Jadi penilaian autentik adalah penilaian yang diterapkan dalam 

pembelajaran tematik kurikulum 2013 yang mana dalam proses 

penilaiannya tidak hanya hasil namun juga proses dalam pembelajaran 

                                                             
16

 Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evalusia Pembelajaran, ... hlm 284 
17

 Abdul Majid, Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar, ... hlm 56 



11 
 

 

juga dinilai. Hasil belajar yang baik merupakan hasil dari proses yang 

dijalai selama pembelajaran berlangsung. Penilaian proses meliputi 

penilaian portofolio dan lain-lain. 

3. MI YPI Binangun 

MI YPI Binangun, merupakan MI yang terletak di kecamatan 

Binangun Kabupaten Cilacap, YPI merupakan kepanjangan dari Yayasan 

Pendidikan Islam. Madrasah Ibtidaiyah ini adalah madrasah yang telah 

menerapkan kurikulum 2013 yaitu dalam pembelajarannya telah 

menggunakan pembelajaran tematik dan penilaiannya menggunakan 

penilaian autentik.  

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka yang dimaksud 

dengan judul implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 di MI YPI 

Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap yaitu pelaksanaan 

penilaian yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan mengamati 

dan menilai hasil akhir siswa selama proses pembelajaran berlangsung di 

MI YPI Binangun.   

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah penulis diatas, maka rumusan 

masalah yaitu : “Bagaimana Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 

Kelas IV di MI YPI Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 yang 

ada di MI YPI Binangun. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat untuk dapat 

mengembangkan pengetahuan tentang penilaian autentik dalam proses 

pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bagi sekolah mampu memberikan 

masukkan terhadap implementasi penilaian autentik yang 

dilaksanakan oleh guru dalam kurikulum 2013. 

2) Bagi Guru  

a) Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan tentang 

implementasi penilaian autentik dan penerapannya dalam 

kurikulum 2013 melalui porses pembelajaran sehingga mampu 

menilai peserta didik.  

b) Sebagai bahan masukkan bagi guru yang melaksanakan 

penilaian autentik dalam memperbaiki dan mempertahankan 

kedudukannya sebagai seorang tenaga pengajar yang 

profesional serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

3) Bagi Penulis  

Memberikan pengalaman secara langsung kepada penulis 

dengan mengetahui, mengamati, menanya, dan menghayati 

bagaimana pelaksanaan implementasi penilaian autentik yang 

dilakukan oleh guru dalam kurikulum 2013. 
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E. Kajian Pustaka  

Dalam penelitian ini memaparkan kajian hasil penelitian orang lain 

yang digunakan sebagai bahan perbandingan, diantaranya :  

Naeli Sangadah (2016) dengan judul penilaian autentik pada mata 

pelajaran SKI di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat 

Kabupaten Banyumas. Skripsi ini meneliti tentang pelaksanaan penilaian 

autentik. Terdapat kesamaan dalam penilitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu tentang penilaian autentik tetapi juga memiliki 

perbedaan yang signifikan yaitu dalam skripsi Naeli Sangadah dilakukan 

penilaian autentik dalam mata pelajaran SKI sedangkan penilitian peneliti 

dilakukan bukan pada mata pelajaran namun bagaimana penerapannya dalam 

kurikulum 2013.  

Saila Mafaiz (2016) dengan judul Implementasi Penilaian Autentik 

Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Tematik Kelas II di MI Negeri 

Purwokerto Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi ini meneliti tentang 

implementasi penilaian autentik pada kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

tematik di kelas II. Terdapat kesamaan dalam penelitian dengan penelitian 

yang dilakukan penulis ini yakni pada implementasi penilaian autentik pada 

kurikulum 2013, perbedaan yang terdapat antara penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dengan penelitian Saila Mafaiz terletak pada tingkat kelas yang 

ditempuh, penulis meneliti pada kelas IV dan Saila meneliti pada kelas II.  

Zaenatun Sangadah (2017) dengan judul Implementasi Penilaian 

Autentik Mata Pelajaran PPKN Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
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Purwokerto Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zanatun Sangadah berpusat pada implementasi penilaian autentik mata 

pelajaran PPKN kelas V. Terdapat kesamaan antara penelitian yang dilakukan 

Zanatun Sangadah dengan penelitian yang dilakukan penulis yakni sama-sama 

meneliti tentang implementasi penilaian autentik. Perbedaan antara penelitian 

Zaenatun Sangadah dengan penulis yakni pada tingkat kelas dan mata 

pelajaran. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini maka 

peneliti akan menyajikan sistematika penulisan sebagai berikut :  

Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini disajikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, berisi tentang penilaian autentik madrasah ibtidaiyah : 

pengertian evaluasi, tujuan evaluasi, fungsi evaluasi, pengertian kurikulum, 

fungsi dan tujuan kurikulum, pengertian kurikulum 2013, sejarah kurikulum 

2013, latar belakang kurikulum 2013, penilaian yang digunakan kurikulum 

2013, pengertian penilaian autentik, karakteristik penilaian autentik, jenis-

jenis penilaian autentik, teknik penilaian autentik. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian meliputi: jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisis data.  
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Bab keempat, berisi tentang gambaran umum, penyajian data dan 

analisis data yang meliputi profil sekolah, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

struktur organisasi, penyajian data dan analisis data tentang implementasi 

penilaian autentik. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan penutup dalam 

bab ini akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

Bagian terakhir skripsi ini didalamnya akan disertakan pula daftar 

pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas 

IV MI Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Binangun Kecamatan Binangun 

Kabupaten Cilacap untuk menjawab dari rumusan masalah yang ada tentang 

bagaimana implementasi penilaian autentik, peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan penilaian autentik guru melakukan perencanaan 

dengan cara memetakan Kompetensi Dasar (KD) kedalam Indikator 

menjadi per mata pelajaran, pemetaan yang dilakukan oleh guru tersebut 

yakni pertema dan persubtema kemudian per pembelajaran. Setelah 

pemetaan guru menyusun teknik dan instrumen penilaian sesuai dengan 

yang direncanakan oleh guru. 

2. Penilaian autentik yang diterapkan dan dilaksanakan oleh guru menilai 

setiap aspek yang tercantum di dalam Kompetensi Inti (KI) yakni aspek 

pengetahuan, sikap sosial, sikap spiritual, dan keterampilan. Penilaian 

autentik memberikan buktinya nyata hasil pembelajaran yang dilakukan 

peserta didik kepada orang tua untuk menjadi refleksi guru dan orang tua 

terhadap perkembangan peserta didik. Memberikan gambaran tujuan 

pembelajaran tercapai atau tidak. 

3. Pada aspek pengetahuan guru menggunakan penilaian tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan. Aspek sikap spiritual dan sikap sosial guru 
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menggunakan penilaian observasi. Aspek keterampilan guru 

menggunakan penilaian unjuk kerja dan proyek.  

4. Penilaian autentik tepat digunakan untuk menilai pembelajaran karena 

tidak hanya hasil yang dinilai namun proses juga diperhatikan dalam 

penilaian tersebut. 

 

B. Saran 

Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti, sudah 

seyogyanya peneliti sebagai penulis memberikan sumbangsih saran sebagai 

masukkan kepada MI Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Binangun Kecamatan 

Binangun Kabupaten Cilacap di kelas IV terkait dilaksanakannya penilaian 

autentik. Dan tanpa bermaksud menggurui, penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Saran untuk Guru  

Penilaian autentik merupakan penilaian cukup panjang dalam 

pelaksanaannya, penggunaan teknik dan instrumen cukup detail, tidak 

hanya satu kompetensi yang dinilai melainkan empat kompetensi yang 

dinilai. Diharapkan guru mampu mengembangkan kemampuannya agar 

dapat lebih memaksimalkan dalam melaksanakan penilaian autentik di 

sekolah sehingga peserta didik menjadi lebih dapat berkembang secara 

kemampuan.   

2. Saran untuk Peserat Didik 

Peserta didik diharapkan tetap terus rajin belajar agar kemampuan 

yang dimiliki terus dapat berkembang dan dapat menyesuaikan diri dalam 
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dunia nyata. Pembelajaran yang diajarakan di sekolah sangat berhubungan 

dengan dunia nyata dan penilaian autentik memberikan tidak hanya 

penilaian tentang teori tetapi juga aspek keterampilan. Penilaian autentik 

tidak hanya memperhatikan hasil yang didapat tetapi juga proses yang 

dijalani peserta didik juga menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian.  

3. Saran untuk Madrasah 

Dengan diterapkannya kurikulum 2013 dan penggunaan penilaian 

autentik, madrasah lebih dapat mengembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik. Kompetensi yang dimiliki guru hendaknya 

lebih dapat dikembangan agar dalam melaksanakan penilaian autentik 

lebih maksimal, madrasah bisa berkembang lebih baik dengan 

dilakukannya pelatihan tentang penilaian autentik kepada guru. Madrasah 

mampu mencetak generasi yang berkualitas, baik pengetahuan maupun 

keterampilan yang dapat digunakan di dunia nya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran kurikulum 2013.    

 

C. Penutup   

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, 

taufik, serta hidayahNya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian dan menyusun skripsi ini. Penulis ucapkan banyak 

terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya terhadap semua pihak yang 

telah mendukung, terutama dosen pembimbing. Beliau bapak Abu Dharin, M. 

Pd. yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis hingga 

penyusunan skripsi ini selesai. Segala upaya dan usaha telah penulis kerahkan 
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untuk menyelesaikan skripsi, namun kekurangan dan ketidaksempurnaan 

skripsi ini merupakan apa yang berasal dari diri penulis. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kebaikkan 

bersama.         
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